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4.1

Larutan adalah campuran homogen antara 2 atau

lebih zat 

Zat terlarut adalah zat yang terdapat dalam jumlah 

lebih kecil

Pelarut adalah zat yang terdapat dalam jumlah 

lebih besar

Larutan Pelarut Zat terlarut

Minuman ringan (l)

Udara (g)

Solder lunak (s)

H2O

N2

Pb

Gula, CO2

O2, Ar, CH4

Sn



Elektrolit adalah suatu zat yang bila dilarutkan di dalam 

air menghasilkan larutan yang dapat menghantarkan 

listrik.

Nonelektrolit adalah suatu zat yang jika dilarutkan 

menghasilkan larutan yang tidak dapat menghantarkan 

listrik.

nonelektrolit elektrolit lemah elektrolit kuat
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Elektrolit Kuat – disosiasi 100%

NaCl (s) Na+ (aq) + Cl– (aq)
H2O

Elektrolit Lemah – tidak terdisosiasi sempurna

CH3COOH CH3COO– (aq) + H+ (aq)

Menghantarkan listrik dalam larutan?

Kation (+) dan Anion (-)
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Ionisasi asam asetat

CH3COOH CH3COO– (aq) + H+ (aq)

4.1

Reaksi reversible (dapat dibalik). 

Reaksi dapat terjadi dua arah.

Asam asetat merupakan elektrolit lemah karena 

ionisasinya di dalam air tidak sempurna.



Hidrasi adalah proses di mana ion dikelilingi oleh 

molekul-molekul air yang tersusun dengan cara 

tertentu.

d+

d-

H2O 4.1



Nonelektrolit tidak dapat menghantarkan listrik?

Tidak ada kation (+) dan anion (-) dalam larutan

4.1

C6H12O6 (s) C6H12O6 (aq)
H2O



Reaksi Pengendapan

Endapan – padatan tidak larut yang terpisah dari larutan

persamaan molekul

persamaan ionik

persamaan ionik netto

Pb2+ + 2NO3
– + 2Na+ + 2I– PbI2 (s) + 2Na+ + 2NO3

–

Na+ dan NO3
– adalah ion spektator

PbI2

Pb(NO3)2 (aq) + 2NaI (aq) PbI2 (s) + 2NaNO3 (aq)

mengendap

Pb2+ + 2I– PbI2 (s)
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Pengendapan Timbal Iodida

PbI2

Pb2+ + 2I– PbI2 (s)

4.2



4.2

Kelarutan adalah jumlah maksimum zat terlarut yang dapat 

larut di dalam sejumlah pelarut tertentu pada suhu tertentu.



Menulis Persamaan Ionik Netto (Bersih)

1. Tuliskan persamaan molekul seimbang.

2. Tuliskan persamaan ionik yang menunjukkan elektrolit kuat 

terdisosiasi sempurna menjadi kation dan anion.

3. Hilangkan ion spektator di kedua sisi persamaan ionik

4. Periksa muatan dan jumlah atom-atom telah seimbang dalam 

persamaan ionik netto

4.2

Tuliskan persamaan ionik netto untuk reaksi perak

nitrat dengan natrium klorida.

AgNO3 (aq) + NaCl (aq)          AgCl (s) + NaNO3 (aq)

Ag+ + NO3
- + Na+ + Cl- AgCl (s) + Na+ + NO3

-

Ag+ + Cl- AgCl (s)



Kimia “In Action”:

CO2 (aq) CO2 (g)

Ca2+ (aq) + 2HCO3 (aq) CaCO3 (s) + CO2 (aq) + H2O (l)-

Reaksi Pengendapan yang Tidak Diinginkan

4.2

Endapan Kerak Boiler



Asam

Memiliki rasa asam. Cuka mempunyai rasa yang berasal dari 

asam asetat. Buah jeruk mengandung asam sitrat.

Bereaksi dengan logam tertentu menghasilkan gas hidrogen.

Bereaksi dengan karbonat dan bikarbonat menghasilkan gas 

karbon dioksida

4.3

Menyebabkan perubahan warna pada pewarna tumbuhan.

2HCl (aq) + Mg (s) MgCl2 (aq) + H2 (g)

2HCl (a ) + CaCO3 (s) CaCl2 (aq) + CO2 (g) + H2O (l)

Larutan asam dalam air menghantarkan listrik.



Memiliki rasa yang pahit.

Terasa licin. Banyak sabun mengandung basa.

Basa

4.3

Menyebabkan perubahan warna pada pewarna tumbuhan.

Larutan basa dalam air menghantarkan listrik.



Asam Arrhenius adalah zat yang menghasilkan H+ (H3O
+) 

di dalam air

Basa Arrhenius adalah zat yang menghasilkan OH–

di dalam air
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Ion hidronium, proton terhidrasi, H3O
+
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Asam Brønsted adalah donor proton

Basa Brønsted adalah akseptor proton

asambasa asam basa

4.3

Asam Brønsted harus mengandung 

setidaknya satu proton yang dapat 

terionisasi!



Asam monoprotik

Elektrolit kuat, asam kuat

Elektrolit kuat, asam kuat

Elektrolit lemah, asam lemah

Asam diprotik

Elektrolit kuat, asam kuat

Elektrolit lemah, asam lemah

Asam triprotik

Elektrolit lemah, asam lemah

Elektrolit lemah, asam lemah

Elektrolit lemah, asam lemah

4.3

HCl          H+ + Cl-

HNO3 H+ + NO3
-

CH3COOH          H+ + CH3COO-

H2SO4 H+ + HSO4
-

HSO4
- H+ + SO4

2-

H3PO4 H+ + H2PO4
-

H2PO4
- H+ + HPO4

2-

HPO4
2- H+ + PO4

3-



Identifikasi setiap spesi berikut ini yang bertindak

sebagai asam Brønsted, basa Brønsted, atau keduanya. 

(a) HI, (b) CH3COO–, (c) H2PO4
–

4.3

HI (aq)           H+ (aq) + I- (aq) Asam Brønsted

CH3COO- (aq) + H+ (aq)         CH3COOH (aq) Basa Brønsted

H2PO4
- (aq)        H+ (aq) + HPO4

2- (aq)

H2PO4
- (aq) + H+ (aq)       H3PO4 (aq)

Asam Brønsted

Basa Brønsted



Reaksi Netralisasi

asam + basa garam + air

HCl (aq) + NaOH (aq) NaCl (aq) + H2O

H+ + Cl- + Na+ + OH- Na+ + Cl- + H2O

H+ + OH- H2O

4.3



Reaksi Oksidasi-Reduksi

(reaksi transfer elektron)

2Mg 2Mg2+ + 4e-

O2 + 4e- 2O2-

Setengah reaksi oksidasi (kehilangan e-)

Setengah reaksi reduksi (mendapatkan e-)

4.4

2Mg + O2 + 4e- 2Mg2+ + 2O2- + 4e-

2Mg + O2 2MgO 
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Zn (s) + CuSO4 (aq)          ZnSO4 (aq) + Cu (s)

Zn teroksidasiZn          Zn2+ + 2e-

Cu2+ tereduksiCu2+ + 2e- Cu

Zn  adalah zat pereduksi

(reduktor)

Cu2+ adalah zat pengoksidasi

(oksidator)

4.4

Kawat tembaga bereaksi dengan perak nitrat membentuk

logam perak. Apa oksidator dalam reaksi tersebut?

Cu (s) + 2AgNO3 (aq)          Cu(NO3)2 (aq) + 2Ag (s)

Cu          Cu2+ + 2e-

Ag+ + 1e- Ag Ag+ tereduksi Ag+ merupakan oksidator



Bilangan oksidasi

Muatan yang dimiliki atom dalam suatu molekul (atau suatu

senyawa ionik) jika seluruh elektron telah ditransfer.

1. Unsur bebas (keadaan tidak bergabung) mempunyai 

bilangan oksidasi nol.

Na, Be, K, Pb, H2, O2, P4 = 0

2. Pada ion monoatomik, bilangan oksidasi sama 

dengan muatan ion.

Li+, Li = +1; Fe3+, Fe = +3; O2-, O = -2

3. Bilangan oksidasi oksigen biasanya adalah –2 . Dalam 

H2O2 dan O2
2- adalah –1.

4.4



4. Bilangan oksidasi hidrogen adalah +1 kecuali jika 

terikat pada logam dalam senyawa biner. Dalam 

kasus ini, bilangan oksidasinya adalah –1 .

6. Jumlah bilangan oksidasi seluruh atom dalam suatu 

molekul atau ion sama dengan muatan pada molekul 

atau ion tersebut.

5. Logam golongan IA adalah +1, logam IIA adalah +2 dan 

fluorin selalu –1.

HCO3
–

Bilangan oksidasi 

semua unsur dalam

HCO3
– ?

4.4

7. Bilangan oksidasi tidak harus bilangan bulat. Bilangan 

oksidasi oksigen dalam ion superoksida, O2
–, adalah 

-½.

O = -2 H = +1

3x(-2) + 1 + ? = -1

C = +4



Bilangan oksidasi unsur-unsur dalam senyawanya

4.4



NaIO3

Na = +1 O = -2

3x(-2) + 1 + ? = 0

I = +5

IF7

F = -1

7x(-1) + ? = 0

I = +7

K2Cr2O7

O = -2 K = +1

7x(-2) + 2x(+1) + 2x(?) = 0

Cr = +6

Bilangan oksidasi semua 

unsur berikut ?

4.4



Jenis Reaksi Oksidasi-Reduksi (Redoks)

Reaksi Kombinasi

A + B          C

2Al + 3Br2 2AlBr3

Reaksi Dekomposisi

2KClO3 2KCl + 3O2

C          A + B

0 0 +3 -1

+1 +5 -2 +1 -1 0

4.4



Jenis Reaksi Oksidasi-Reduksi (Redoks)

Reaksi Pembakaran

A + O2 B

S + O2 SO2

0 0 +4 -2

4.4

2Mg + O2 2MgO
0 0 +2 -2



Reaksi Perpindahan

A + BC          AC + B

Sr + 2H2O          Sr(OH)2 + H2

TiCl4 + 2Mg          Ti + 2MgCl2

Cl2 + 2KBr          2KCl + Br2

Perpindahan Hidrogen

Perpindahan Logam

Perpindahan Halogen

Jenis Reaksi Oksidasi-Reduksi (Redoks)

4.4

0 +1 +2 0

0+4 0 +2

0 -1 -1 0



Deret Reaktivitas (Keaktifan) Logam

M + BC          AC + B

Reaksi Perpindahan Hidrogen

M adalah logam

BC adalah asam atau H2O

B adalah H2

Ca + 2H2O          Ca(OH)2 + H2

Pb + 2H2O          Pb(OH)2 + H2

4.4



Deret Reaktivitas untuk Halogen

Reaksi Perpindahan Halogen

4.4

Cl2 + 2KBr          2KCl + Br2

0 -1 -1 0

F2 > Cl2 > Br2 > I2

I2 + 2KBr          2KI + Br2



Reaksi Disproporsionasi

Cl2 + 2OH- ClO- + Cl- + H2O

Unsur secara bersamaan teroksidasi dan tereduksi.

Jenis Reaksi Oksidasi-Reduksi (Redoks)

0 +1 -1

4.4

Kimia Klorin



Ca2+ + CO3
2- CaCO3

NH3 + H+ NH4
+

Zn + 2HCl          ZnCl2 + H2

Ca + F2 CaF2

Pengendapan

Asam-Basa

Redoks (Perpindahan H2)

Redoks (Kombinasi)

Klasifikasikan reaksi-reaksi berikut ini.
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Kimia “in Action”: Penganalisis Napas

4.4

3CH3COOH + 2Cr2(SO4)3 + 2K2SO4 + 11H2O

3CH3CH2OH + 2K2Cr2O7 + 8H2SO4

+6

+3



Stoikiometri Larutan

Konsentrasi suatu larutan adalah jumlah zat terlarut 

yang ada dalam sejumlah pelarut atau larutan tertentu.

M = molaritas =
mol zat terlarut

liter larutan

Berapa massa KI yang diperlukan untuk membuat 500 mL

larutan KI 2,80 M ?

4.5

volum larutan KI mol KI gram KI
M KI M KI

500 mL = 232 g KI
166 g KI

1 mol KI
x

2,80 mol KI

1 L soln
x

1 L

1000 mL
x
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Pengenceran adalah prosedur untuk menyiapkan larutan 

yang kurang pekat dari larutan yang lebih pekat.

Pengenceran

Tambahkan Pelarut

Mol zat terlarut

sebelum pengenceran (i)

Mol zat terlarut

setelah pengenceran (f)=

MiVi MfVf=
4.5



Bagaimana cara membuat 60,0 mL HNO3 0,200 M

dari larutan stok HNO3 4,00 M?

MiVi = MfVf

Mi = 4,00 Mf = 0,200 Vf = 0,06 L Vi = ? L

4.5

Vi =
MfVf

Mi

=
0,200 x 0,06

4,00
= 0,003 L = 3 mL

3 mL of acid + 57 mL of water = 60 mL of solution



Analisis Gravimetri

4.6

1. Larutkan zat yang tidak diketahui ke dalam air

2. Reaksikan zat yang tidak diketahui dengan zat

yang diketahui agar membentuk endapan

3. Saring dan keringkan endapan

4. Timbang endapan

5. Gunakan rumus kimia dan massa endapan untuk 

menentukan jumlah ion yang tidak diketahui



Titrasi
Dalam titrasi, larutan yang konsentrasinya diketahui secara

pasti ditambahkan secara bertahap ke dalam larutan lain yang

konsentrasinya tidak diketahui sampai reaksi kimia antara

kedua larutan selesai.

Titik ekivalen – titik di mana reaksi selesai

Indikator – zat yang berubah warna pada (atau dekat)

titik ekuivalen tersebut

Secara perlahan

tambahkan basa

kepada asam yang 

Tidak diketahui

SAMPAI

indikatornya

berubah warna
4.7



Berapa volum larutan NaOH 1,420 M

diperlukan untuk mentitrasi 25,00 mL larutan 

H2SO4 4,50 M ?

4.7

TULISKAN PERSAMAAN KIMIA!

volum asam mol asam mol basa volum basa

H2SO4 + 2NaOH          2H2O + Na2SO4

4,50 mol H2SO4

1000 mL soln
x

2 mol NaOH

1 mol H2SO4

x
1000 ml soln

1,420 mol NaOH
x25,00 mL = 158 mL

M

acid

rx

coef.

M

base



Kimia “in Action”: Logam dari Laut

CaCO3 (s)         CaO (s) + CO2 (g)

Mg(OH)2 (s) + 2HCl (aq)        MgCl2 (aq) + 2H2O (l)

CaO (s) + H2O (l)        Ca2+ (aq) + 2OH  (aq)-

Mg2+ (aq) + 2OH  (aq)        Mg(OH)2 (s)-

Mg2+ + 2e- Mg

2Cl- Cl2 + 2e-

MgCl2 (aq) Mg (s) + Cl2 (g)


